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ABSTRAK

Rizgoh, Miftakhur. 2024. Studi Komparatif Evaluasi Pembelajaran
Matematika pada Tingkatan Satu Sekolah Menengah Pertama Kurikulum
Pendidikan antara Indonesia dan Malaysia. Skripsi. Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Juwita Rini, M.Pd.

Kata Kunci: Evaluasi, Kurikulum, Matematika, Indonesia, Malaysia.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui evaluasi pembelajaran
matematika pada sistem pendidikan di Malaysia. Oleh karena itu dibutuhkan
perbandingan evaluasi pembelajaran matematika pada kurikulum pendidikan
antara Indonesia dan Malaysia supaya dapat menjadi pertimbangan dalam
mengambil kebijakan guna meningkatkan kurikulum pendidikan matematika di
Indonesia.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : (1)
bagaimana evaluasi pembelajaran matematika pada tingkatan satu Sekolah
Menengah Pertama kurikulum pendidikan di Indonesia dan Malaysia? ; dan (2)
Apakah terdapat perbedaan evaluasi pembelajaran matematika pada tingkatan satu
Sekolah Menengah Pertama kurikulum pendidikan antara Indonesia dan
Malaysia?. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk mengetahui evaluasi
pembelajaran matematika pada tingkatan satu Sekolah Menengah Pertama
kurikulum pendidikan di Indonesia dan Malaysia; dan (2) untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan evaluasi pembelajaran matematika pada tingkatan satu
Sekolah Menengah Pertama kurikulum pendidikan antara Indonesia dan Malaysia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan tehnik pengumpulan
datanya menggunakan metode Library Research yang sumber utamanya berasal
dari buku, jurnal, artikel, ensiklopedia, dan sumber lainnya.

Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaaan evaluasi pembelajaran
matematika pada tingkatan satu Sekolah Menengah Pertama dalam kurikulum
merdeka di Indonesia dan Kurikulum Standart Sekolah Menengah (KSSM) di
Malaysia yang meliputi: perbedaan (1) penggunaan istilah evaluasi, di Indonesia
dikenal dengan asesmen, adapun di Malaysia dikenal dengan pentaksiran sekolah;
(2) soal evaluasi di Indonesia menggunakan satu bahasa yaitu bahasa Indonesia,
sedangkan di Malaysia menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Melayu dan
Inggris; (3) bentuk soal evaluasi akhir semester di Malaysia lebih bervariasi
dibandingkan dengan Indonesia; (4) pembuatan soal evaluasi akhir semester di
Indonesia berdasarkan kebijakan MGMP matematika, sedangkan di Malaysia
berdasarkan kebijakan guru yang disesuaikan dengan arahan kementerian
pendidikan Malaysia; (5) lembar soal evaluasi semester di Indonesia tidak
diberikan halaman rumus, sedangkan di Malaysia diberikan halaman rumus; (6)
evaluasi matematika di Indonesia tidak diperkenankan menggunakan kalkulator,
sedangkan di Malaysia diwajibkan; dan (7) Indonesia lebih banyak menggunakan
evaluasi sumatif daripada formatif, sebaliknya Malaysia lebih banyak
menggunakan evaluasi formatif daripada sumatif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Terbentuknya hasil belajar mengajar yang sesuai dengan harapan
didukung dengan proses pembelajaran serta penggunaan sistem yang baik.
Sebab proses dan hasil belajar memiliki keterkaitan satu sama lain.! Dalam
pembelajaran penting adanya sebuah evaluasi. Evaluasi bukan hanya
menjadi suatu teknik. Namun, evaluasi merupakan proses yang sistematis
dalam pembelajaran yang menentukan sebuah keputusan apakah tujuan
dari suatu pembelajaran telah tersampaikan dengan baik atau tidak. Sampai
akhirnya diputuskan metode pembelajaran yang tepat supaya tercapai
tujuan pembelajaran dengan baik dan maksimal.

Evaluasi sebagai hal penting yang menyatu dengan proses
pembelajaran matematika. Evaluasi tidak harus selalu menggunakan tes.
Guru dapat melakukan evaluasi saat proses pembelajaran berlangsung.?
Misalnya dengan mengamati proses belajar siswa, memberikan
pertanyaan, serta memberikan tugas baik tertulis maupun tidak tertulis.
Maknanya selama proses pembelajaran berlangsung. evaluasi bisa

didapatkan hingga pada tahap penentuan suatu keputusan.

' Ina Magdalena dkk., “Pentingnya Evaluasi Pembelajaran dalam Pembelajaran dan Akibat
Memanipulasinya” (II, 2020).
? Ina Magdalena dkk., “Pentingnya Evaluasi Pembelajaran dalam Pembelajaran ...".



Dalam pelaksanaan evaluasi permasalahan dapat muncul dari dua
sisi, yaitu dari sisi siswa maupun guru atau guru.® Beberapa permasalahan
dalam evaluasi yang biasa terjadi meliputi adalah karena ketidakfahaman
siswa dengan materi yang diajarkan, serta ketidak hadiran guru.’
Ketidakfahaman siswa terhadap materi yang diajarkan menyebabkan siswa
tidak dapat mencukupi standard nilai dalam evaluasi. Ketidakhadiran guru
dalam pembelajaran menyebabkan kegiatan pembelajaran digantikan oleh
guru pengganti. Namun, guru pengganti tidak diperkenankan memberikan
evaluasi kepada siswa. Hal ini dikarenakan yang mengetahui keadaaan
kelas dan kemampuan siswa adalah guru yang mengampu mata pelajaran
matematika tersebut.

Bagi pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan, evaluasi menjadi
hal yang sangat penting. Evaluasi bagi guru berperan sebagai refleksi guna
mengetahui ketepatan metode dan bahan ajar yang telah diberikan.
Evaluasi bagi siswa berfungsi sebagai pengukur perkembangan pencapaian
keberhasilan diri dalam belajar. Adapun bagi orang tua, evaluasi berguna
untuk mengetahui kemajuan belajar dan sebagai bahan pertimbangan
tindak lanjut pendidikan yang disesuaikan dengan kemampuan anaknya.

Kegiatan dilakukan guna mengetahui tingkat keberhasilan belajar

siswa dan sebagai bahan pertimbangan guru dalam pengajaran

> L. Arrosyad, M. Igbal. M.I.,, Marwani, & Herlinda, “Analisis Permasalahan dalam
Melakukan Evaluasi Pembelajaran di Kelas I SD Negeri 15 Kelapa Kampit” (Jurnal Jendela
Pendidikan, No. 02, 111, 2023), him. 280-284.

* L. Arrosyad, M. Igbal. M.1., Marwani, & Herlinda, him. 280-284.
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selanjutnya.” Maknanya evaluasi sebagai gambaran guru apakah bahan
ajar yang telah digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa atau belum.
Sehingga dapat dijadikan refleksi guru dalam meingkatkan dan
memperbaiki pembelajaran yang lebih baik.

Dalam beberapa dekade ini, Indonesia mengikuti beberapa ajang
pemeringkatan pendidikan internasional. Salah satu contohnya Indonesia
ikut berpartisipasi dalam ajang programme for international student
assessment (PISA) pada tahun 2022. Dari 81 negara yang mengikuti,
Indonesia menduduki peringkat 63 dengan skor 366 pada literasi
matematika. Indonesia mengalami peningkatan 5 posisi dibanding dengan
hasil PISA tahun 2018.° Hal ini merupakan sebuah ketangguhan sistem
pendidikan Indonesia di masa pandemic Covid-19. Para siswa di Indonesia
dinilai berhasil mempertahankan kualitas pembelajaran dengan baik.

Dalam lingkup Asia Tenggara, Indonesia menduduki peringkat ke-
enam setelah negara Singapura, Vietnam, Brunei Darussalam, Malaysia,
dan Thailand. Kita ketahui bahwa Indonesia dan Malaysia merupakan
negara tetangga yang memiliki banyak kesamaan. Bahkan, dalam bidang
pendidikan, mulanya Malaysia mengadopsi sistem pendidikan di
Indonesia. Akan tetapi, kini perkembangan pendidikan di Malaysia
berkembang lebih baik dari Indonesia. Pernyataan tersebut berdasarkan

hasil pemeringkatan PISA pada tahun 2023 yang menyatakan bahwa

247.

® Ina Magdalena dkk., “Pentingnya Evaluasi Pembelajaran dalam Pembelajaran ... ", him.

® Zakiyatul Fakhiroh, “Peringkat PISA Naik, Benarkah Menjadi Tanda Keberhasilan

Pendidikan?,” Kompas, 16 Desember 2023.



Malaysia menduduki peringkat 49 artinya Malaysia berada 14 tingkatan
diatas Indonesia.

Pernyataan tersebut juga berdasarkan hasil pemeringkatan negara
dengan pendidikan terbaik di tahun 2021 oleh US News and World Report,
Bav class, serta Warton School of the University of Pennsylvania,
Indonesia berada di taraf 54 asal 78 negara sedangkan Malaysia berada
diperingkat 38 dari 78 negara.” Kemudian pada tahun 2015, Indonesia
serta Malaysia ikut berpartisipasi pada ajang Trends in Mathematic and
Science Studi (TIMSS) Dalam bidang matematika, sebanyak 51 negara
yang mengikuti TIMSS 2015 Indonesia memperoleh skor 397 dengan
peringkat 46. Sedangkan Malaysia memperoleh skor 465 dengan peringkat
22. Artinya Indonesia mengalami selisih peringkat sebanyak 24 dengan
Malaysia. Malaysia mencatatkan bahwa peningkatan pencapaian sebanyak
25 berbanding dengan TIMSS 2011.2

Kemajuan pendidikan di Malaysia didukung dengan kurikulum
yang baku serta jarang terjadi perubahan kebijakan pendidikan. Berbeda
dengan Indonesia yang seringkali terjadi perubahan baik dalam kebijakan
maupun sistem kurikulumnya. Hal ini mengakibatkan Indonesia lambat
dalam berkembang. Selain kurikulum yang seringkali berubah, kurangnya

kesejahteraan dan pemerataan kualitas guru, fasilitas pendidikan yang

! Setyani Setyani dkk., “Analisis Sistem Pendidikan Di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur
(SIKL) : Perspektif Guru” (Jurnal PGSD: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, No. 1,
X1V, 2021), him.70-79.

“Isu-Isu  Kontemporari Dalam Pendidikan , Isu 8: TIMSS Dan PISA”
http://isukontemporarisme6044.blogspot.com/2017/03/isu-8-timss-pisa.html?m=1, (Diakses
tanggal 3 Juli 2023).
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tidak merata, stunting yang masih banyak, serta pendidikan yang mahal
menjadi faktor ketertinggalan ini.® Maka, perlu adanya penelitian tentang
studi komparatif sistem pendidikan di kedua negara tersebut sebagai upaya
peningkatan pendidikan di Indonesia.

Melalui analisis komparasi pendidikan ini, diharapkan bisa
memberikan pengetahuan bagaimana sistem evaluasi pembelajaran
matematika di Malaysia dan Indonesia. Fokus dalam penelitian ini adalah
pada sistem evaluasi pembelajaran matematika pada tingkatan satu
sekolah menengah pertama kurikulum pendidikan di Indonesia dan
Malaysia. Kemudian, apakah terdapat perbedaan pada tingkatan satu
sekolah menengah pertama kurikulum pendidikan antara Indonesia dan
Malaysia.

Sesuai dengan latar belakang serta tujuan diadakannya studi
komparatif ini yaitu diharapkan dapat memberikan kontribusi  serta
rekomendasi dalam mengambil kebijakan guna menciptakan dan
memajukan sistem pendidikan matematika di Indonesia. Maka, judul yang
tepat dari penilitian ini ialah “Studi Komparatif Sistem Evaluasi
Pembelajaran Matematika pada Tingkatan satu Sekolah Menengah

Pertama Kurikulum Pendidikan antara Indonesia dan Malaysia”.

 Armansyah Putra, “Mengkaji Dan Membandingkan Kurikulum 7 Negara (Malaysia,
Singapura, Cina, Korea, Jepang, Amerika Dan Finlandia)” (t.tp : Jurnal Penelitian Pendidikan,
2017), him. 1-21.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah yang sesuai adalah :

1. Bagaimana evaluasi pembelajaran matematika pada tingkatan satu
Sekolah Menengah Pertama kurikulum pendidikan di Indonesia dan
Malaysia?

2. Apakah terdapat perbedaan evaluasi pembelajaran matematika pada
tingkatan satu Sekolah Menengah Pertama kurikulum pendidikan
antara Indonesia dan Malaysia?

C. Tujuan Masalah
Tujuan dalam penilitian studi komparatif ini adalah :

1. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran matematika pada tingkatan
satu Sekolah Menengah Pertama kurikulum pendidikan di Indonesia
dan Malaysia.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan evaluasi pembelajaran
matematika pada tingkatan satu  Sekolah Menengah Pertama
kurikulum pendidikan antara Indonesia dan Malaysia.

D. Kegunaan Penelitian
Berikut kegunaan dari penelitian ini yaitu :
1. Kegunaan Teoritis
Memperluas pengetahuan serta memperkaya keilmuan wacana
khazanah dalam menganalisa sistem evaluasi pembelajaran pada mata

pelajaran matematika khususnya pada tingkatan satu Sekolah
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Menengah Pertama kurikulum pendidikan matematika di Indonesia

dan Malaysia.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Guru/Guru

b.

Sebagai pandangan bagi guru dalam memilah metode yang
digunakan dalam mengevaluasi pembelajaran matematika supaya
dapat meningkatkan kualitas sistem pendidikan matematika di
Indonesia.

Bagi Siswa

Sebagai pengetahuan serta pandangan tentang cara
menentukan metode evaluasi diri yang tepat dalam belajar
matematika supaya dapat melakukannya secara efektif.

Bagi Sekolah

Studi Komparatif ini sangat dianjurkan dilakukan pihak
sekolah guna menambah wawasan pengetahuan serta sebagai
wadah saling tukar pikiran dan informasi dalam rangka memajukan
pendidikan di sekolah. Penelitian Ini merupakan sebuah upaya
mengatasi masalah dan kekurangan serta berupaya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan tujuan pendidikan akan tercapai

secara maksimal.



E. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan datanya menggunakan metode Library
Research maknanya sumber pustaka menjadi data utama yang dalam
mendapatkan informasi.’® Pengumpulan data bersumber dari buku,
jurnal, artikel, ensiklopedia, dan sumber lainnya.

Penelitian ini menggunakan metode studi komparatif yaitu
penelitian yang didasarkan dengan perbandingan. Aswarni dalam
kutipan Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa “Studi komparatif
akan menemukan persamaan serta pertidaksamaan mengenai ide,
prosedur kerja, orang, kritik terhadap orang, kelompok, benda,”.** Jadi,
Studi komparatif ialah suatu penelitian guna membandingkan dua
objek atau lebih, guna memperoleh fakta atau jawaban mengenai
persamaan dan pertidaksamaan dari beberapa objek yang sedang
diteliti.

2. Sumber Data
1. Data Primer :
1) Buku Kurikulum Pendidikan Matematika di Indonesia pada
sub bab sistem evaluasi pembelajaran pada tingkatan satu

Sekolah Menengah Pertama.

9 Rofi’atul Khoiriyah, “Difabilitas Dalam Al-Qur’an” (Semarang: Jurnal Fakultas
Ushuluddin UIN Walisongo, 2015), him. 13.

! Bambang Hadikusumo, “Metode Penelitian” (Angewandte Chemie International Edition,
No. 11, VI, t.th), him. 949-950.
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2) Buku Kurikulum Pendidikan Matematika di Malaysia pada

sub bab sistem evaluasi pembelajaran pada tingkatan satu
Sekolah Menengah Pertama.
2. Data Sekunder
Data sekunder ialah data ataupun sumber pendukung yang
terkait dengan penelitian. Dalam penelitian ini  membutuhkan
beberapa data sekunder, diantaranya :
1) Buku pendidikan matematika.
2) Jurnal penelitian evaluasi pembelajaran matematika.
3) Jurnal Anailisis Kurikulum Pendidikan Matematika Indonesia.
4) Jurnal Anailisis Kurikulum Pendidikan Matematika Malaysia.
5) Jurnal Analisis Komparatif Kurikulum Pendidikan Matematika
di Indonesia dengan negara lain.
3. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik penelitian penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode dokumentasi ~ dengan menyelidiki benda-benda tertulis
meliputi buku-buku, dokumen, majalah, peraturan-peraturan, dan
sebagainya yang berkaitan dengan objek yang sedang diteliti.*?
Diperolen data yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran
matematika meliputi data skor TIMSS Indonesia dan Malaysia, data

sistem pendidikan di Indonesia dan Malaysia, data kurikulum

12 Hadikusumo, “Metode Penelitian”, him. 952.
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pendidikan matematika Indonesia dan Malaysia, serta data evaluasi
pembelajaran matematika Indonesia dan Malaysia.

Data-data tersebut dapat membantu peneliti menganalisis terkait
sistem evaluasi pembelajan matematika di Indonesia dan Malaysia
yang bersumber dari buku, artikel, jurnal, dan sumber lainnya.
Sehingga akan ditemukan persamaan serta pertidaksamaan atau
perbedaan dalam sistem evaluasi pembelajaran matematika di
Indonesia maupun di Malaysia.

Tehnik pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini
ialah gambaran umum mengenai sistem pembelajaran matematika di
Indonesia dan Malaysia, kurikulum pendidikan matematika di
Indonesia dan Malaysia, proses pembelajaran matematika di Indonesia
dan Malaysia, gambaran evaluasi matematika di Indonesia dan
Malaysia (khususnya pada tingkatan satu sekolah menengah pertama),
dan lain sebagainya.

4. Teknik Analisis Data

Analasis data ialah suatu usaha dalam penarikan kesimpulan
dalam suatu penelitian dengan buku sebagai sumbernya maupun
sumber lain berupa literatur secara sistematis serta objektif. Analisa
data yang digunakan ialah model Miles Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verivikasi.*®

Analisis data yang digunakan adalah dengan menjabarkan setiap

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : ALFABETA,
2015).
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persamaan dan perbedaan sistem evaluasi pembelajaran matematika
baik di Indonesia maupun di Malaysia. Berikut penjelasannya :
a. Pengumpulan Data (Data Collection)

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan terdiri dari dua aspek
yakni deskripsi dan refleksi.* Pengumpulan data adalah data
alami yang berisi apa yang dilihat, didengar, dirasakan,
disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti tentang fenomena
yang dijumpai, sedangkan catatan refleksi adalah catatan yang
memuat kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang temuan yang
dijumpai dan merupakan rencana pengumpulan data untuk tahap
selanjutnya, dan guna mendapatkan catatan ini, maka peneliti
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap
pertama peneliti melakukan pengumpulan data setelah data
terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan pemeriksaan
kelengkapan serta kejelasan data
yang diperoleh, sehingga data yang didapat merupakan data valid.

b. Reduksi Data (Reduksi Data)

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan, dan abstraksi data yang masih kasar yang
diperoleh di lapangan.’® Reduksi data dilakukan selama penelitian

berlangsung, selama penelitian dilapangan, sampai laporan

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, hlm. 337.
' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, him. 338.
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tersusun. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data
dengan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan, dan
mengorganisasi data sehingga kesimpulan final dapat diambil dan
diverifikasi. Tahap kedua peneliti memilih data yang didapat dan
disusun secara urut dan tertata rapih.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data yaitu data dan informasi yang di dapat dari
lapangan dimasukan ke dalam suatu matriks, kemudian data
tersebut disajikan sesuai data yang diperoleh dalam penelitian di
lapangan, sehingga peneliti akan dapat menguasai data dan tidak
salah dalam menganalisis data serta menarik kesimpulan.®
Penyajian data bertujuan untuk menyederhanakan informasi yang
kompleks menjadi data yang sederhana sehingga lebih mudah
untuk dipahami.

Tahap ketiga setelah peneliti menyusun data tersebut secara
urut, maka peneliti melakukan pengolahan data, sehingga apabila
terdapat data yang tidak sesuai dengan kebutuhan penelitian,
peneliti dapat mengedit data tersebut sehingga data tersebut
sesuai dengan kebutuhan penelitian, pengeditan data tersebut
bersifat memperbaiki data apabila terjadi kesalahan di dalam

pengumpulan data, kesalahan pada data akan diperbaiki atau

'® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, him. 341.
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dilengkapi dengan melakukan pengumpulan data ulang dapat juga
dengan menyisipkan data yang dianggap masih kurang.

d. Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi (Conclusion, Drawing/
Verifying)

Setelah penyajian data tahap selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari
atau memahami makna, keteraturan pola kejelasan, dan alur sebab
akibat atau proporsi dari kesimpulan yang ditarik harus segera
diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali
sambil melihat catatan agar memperoleh pemahaman yang lebih
tepat.'” Tahap selanjutnya peneliti melakukan penganalisaan data
dan mendeskripsikan data tersebut sehingga data dapat mengerti
dan jelas sesuai tujuan penelitian.

5. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat
meliputi, uji kredibilitas data, uji transferability, uji dependability, dan
uji confirmablity.”® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji
kredibilitas data untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas dapat
dilakukan dengan triangulasi data sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara yang dilakukan. Triangulasi
sumber adalah teknik pengumpulan dan analisis data dari berbagai

sumber untuk menguji kredibilitas data dan memvalidasi hasil

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, him. 345,
'8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D.
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penelitian. Teknik ini dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber untuk mencari kebenaran informasi.
Berikut adalah beberapa langkah yang dilakukan dalam
triangulasi sumber:
a. Mengecek data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti hasil
wawancara, arsip, atau dokumen.
b. Menanyakan data tersebut kepada informan lain yang terkait.
c. Mendiskripsikan dan mengkategorikan data.
d. Membandingkan pandangan yang sama dan berbeda dari data
yang diperoleh.
e. Mengambil kesimpulan dari data yang telah dianalisis
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi pada salah
satu sekolah di Malaysia sebagai pendukung keabsahan sumber data.
Peneliti melakukan observasi disalah satu sekolah menengah di
Malaysia dan di Indonesia. Dalam pelaksanaannya peneliti secara
aktif mengamati dan mencatat fenomena yang diteliti. Hal ini
dilakukan guna memastikan keabsahan data kualitatif dalam

observasi.
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F. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan dalam penelitian ini disusun dengan sistematik yang terdiri
atas beberapa bab, di mana setiap bab terdiri atas sub-sub bab. Adapun
sistematika penulisan skripsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. BAB I (Pendahuluan)

Pendahuluan dalam penelitian ini berisikan mengenai: 1) Latar
Belakang Masalah, 2) Rumusan Masalah, 3) Tujuan Penelitian, 4)
Kegunaan Penelitian, 5) Metode Penelitian, Serta 6) Sistematika
Penulisan Skripsi. Adapun dalam metode penelitian berisi: 1) Jenis
Penelitian, 2) Sumber Data, 3) Teknik Pengumpulan Data, 4) Teknik
Analisis Data, Serta 5) Teknik Keabsahan Data.

2. BAB Il (Landasan Teori)

Landasan teori pada penelitian ini berisi mengenai : 1) Deskripsi
Teori, 2) Penelitian yang Relevan, dan 3) Kerangka Berpikir. Adapun
deskripsi teori berisi mengenai: 1) Pengertian Studi Komparatif, 2)
Pengertian Proses Pembelajaran Matematika, 3) Pengertian Evaluasi
Pembelajaran Matematika, 4) Kurikulum dan Pembelajaran
Matematika di Indonesia, dan 5) Kurikulum dan Pembelajaran
Matematika di Malaysia.

3. BAB IlI (Hasil Penelitian)
Hasil penelitian pada penelitian ini memuat tentang hasil

penelitian dan pembahasan yang meliputi: 1) Evaluasi Pembelajaran
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Matematika di Indonesia dan Malaysia, 2) Perbedaan Evaluasi
Pembelajaran Matematika antara Indonesia dan Malaysia.
BAB IV (Pembahasan)

Analisis hasil penelitian berupa jawaban atas rumusan masalah
yang ada. Dalam penelitian ini berisi pemaparan mengenai: 1) Analisis
Evaluasi Pembelajaran Matematika di Indonesia dan Malaysia, dan 2)
Analisis Perbedaan Evaluasi Pembelajaran Matematika antara
Indonesia dan Malaysia.

BAB V (Penutup)
Pada bagian penutup, didalamnya terdiri dari kesimpulan dan

saran penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Pada tingkatan satu sekolah menengah pertama, evaluasi pembelajaran di
Indonesia pada kurikulum merdeka dikenal dengan istilah asesmen
berbentuk formatif dan sumatif mempertimbangkan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif belajar, berpikir kritis,
dan kreatif serta konteks lokal. Adapun evaluasi di Malaysia pada
Kurikulum Standard Sekolah Menengah (KSSM) dikenal dengan istilah
pentaksiran sekolah berbentu formatif dan sumatif mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai, serta menerapkan
keterampilan abad 21 dan berpikir tingkat tinggi guna mewujudkan
manusia yang seimbang dan harmonis sebagaimana dituntut filosofi
pendidikan nasional.

2. Terdapat beberapa perbedaan evaluasi pembelajaran matematika pada
tingkatan satu sekolah menengah pertama antara Indonesia dan Malaysia,
yaitu :

a. Penggunaan istilah evaluasi, di Indonesia dikenal dengan asesmen,
adapun di Malaysia dikenal dengan pentakasiran sekolah.

b. Soal evaluasi di Indonesia menggunakan satu bahasa yaitu bahasa
Indonesia, sedangkan di Malaysia menggunakan dua bahasa yaitu

bahasa Melayu dan Inggris.

130
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c. Bentuk soal evaluasi akhir semester di Malaysia lebih bervariasi
dibandingkan dengan Indonesia.

d. Pembuatan soal evaluasi akhir semester di Indonesia berdasarkan
kebijakan MGMP matematika, sedangkan di Malaysia berdasarkan
kebijakan guru yang disesuaikan dengan arahan kementerian
pendidikan Malaysia.

e. terdapat lembar rumus yang terletak pada halaman kedua setelah
sampul. Evaluasi matematika di Indonesia tidak diperkenankan
menggunakan kalkulator, sedangkan di Malaysia diwajibkan.

f. Indonesia lebih banyak menggunakan evaluasi sumatif daripada
formatif, sebaliknya Malaysia lebih banyak menggunakan evaluasi
formatif daripada sumatif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi komparatif evaluasi
pembelajaran matematika pada kurikulum pendidikan antara Indonesia dan
Malaysia, maka peneliti memberikan saran kepada para pendidik matematika
terutama pendidik matematika sekolah menengah pertama untuk dapat
memahami, memperdalam, dan memaksimalkan pelaksanaan evaluasi baik
evaluasi secara formatif maupun sumatif yang disesuaikan dengan kebutuhan
serta karakteristik peserta didik. Sebab kedua evaluasi ini sangat bermanfaat

untuk meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran matematika.
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